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MOTO 

لِ لاَ يَنْظ   ج  ل  إلِىَ الرَّ ج  لِ، وَلاَ الْمَرْأةَ  إلَِى عَوْرَةِ الْمَرْأةَِ، وَلاَ ي فْضِي الرَّ ج  ل  إلَِى عَوْرَةِ الرَّ ج  فِي الثَّوْبِ الْوَا ر  الرَّ

 حِدِ، وَلاَ ت فْضِي الْمَرْأةَ  إلَِى الْمَرْأةََ فيِ الثَّوْبِ الْوَحِدِ 

“Janganlah seorang lelaki melihat aurat lelaki (lainnya), dan janganlah pula 

seorang wanita melihat aurat wanita (lainnya). Seorang pria tidak boleh bersama 

pria lain dalam satu kain, dan tidak boleh pula seorang wanita bersama wanita 

lainnya dalam satu kain.” 

(Hadist Riwayat Muslim) 
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ABSTRAK 

Cahya Amalia Putri. 2023. Peran Guru dalam Pembentukan Personal Safety Skills 

pada Anak Usia 5-6 Tahun Sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual di TK 

ABA Plompong Kec. Sirampog Kab. Brebes. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Mohammad Irsyad, M.Pd.I  

Kata Kunci: Peran Guru, Personal Safety Skills, Kekerasan Seksual 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa di kelurahan Plompong 

sendiri pernah terjadi tindakan pencabulan terhadap anak usia 5-6 tahun oleh 

seorang kakek berusia 70 tahun. Maka dari itu TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

berkomitmen menanamkan pendidikan seksual pada anak usia dini.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran guru 

dalam pembentukan personal safety skills pada anak usia 5 - 6 tahun sebagai 

upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes.? Tujuannya yakni untuk mengetahui peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes.  

Jenis penelitian ini berjenis penelitian lapangan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dari data primer 

dan sekunder, sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data disini yaitu menggunakan 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru yaitu sebagai pendidik, 

pemimbing, model atau teladan, motivator dan fasilitator dimana dari lima peran 

tersebut bahwa dalam pengajarannya mengenali jenis kelamin, berpakaian yang 

sopan dan mengajarkan siapa saja yang boleh menyentuh dan tidak boleh 

menyentuh dirinya dan melaporkan kejadian-kejadian yang tidak diinginkan, 

sebagai contoh guru dalam menjalankan perannya, serta guru mengajarkan dengan 

menggunkan boneka jari dalam pembelajarannya. Tujuannya untuk mengajarkan 

kepada anak untuk menjaga dirinya dari perbuatan seksual. Adapun faktor 

pendukung dari penelitian ini yaitu sekolah, guru, waktu pembelajaran, 

lingkungan yang kondusif, serta faktor penghambatnya yaitu orang tua, 

masyarakat siswa itu sendiri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Banyaknya terjadi kasus kekerasan seksual pada anak usia dini 

sudah menyebar di berbagai Indonesia, mulai dari pembuliyan, 

pemerkosaan bahkan pencabulan seks terhadap anak usia dini. Sehingga 

dari adanya kasus tersebut mungkin telah menjadi dasar meresahkan bagi 

warga masyarakat di sekitar, bahkan trauma bagi anak usia dini. Adapun 

dari kasus tersebut penelitian ini telah berupaya menghimbau atau 

mencegah bahkan menumbuhkan sikap percaya diri kepada anak dengan 

cara mengedukasi pendidikan seksual terhadap anak sedari usia sedini 

mungkin melalui lembaga pendidikan sekolah.
 1
 

Pendidikan disini adalah suatu keadaan dimana kita sebagai 

manusia harus bisa memahami isi dari tujuan yang mencangkup suatu 

proses pembelajaran dan proses belajar mengajar yang dimana mestinya 

terdapat seorang pengajar serta murid. Pengajar disini adalah sosok 

motivator ketika berada disekolah yang bertugas memberi pemahaman 

kepada peserta didiknya. Sedangkan murid adalah seorang yang dapat 

mendengarkan penjelasan dari seseorang pendidik atau yang biasa disebut 

dengan guru. Hal ini dikarenakan motivasi guru dipandang sebagai salah 

                                                             
1
Alaika M Bagus Kurnia, “Pendidikan Pada Anak Usia Dini”, (Sekolah Tinggi Kesehatan 

Ilmu Surabaya: Jurnal Penelitian Medan Agama, Vol. 10, No, 02, 2019), hlm. 213. 



 

 

2 

 

satu faktor yang sangat dominan dalam ikut menentukan tercapai atau 

tidaknya tujuan pendidikan.
2
 

Guru merupakan salah satu tenaga pengajar bagi siswa siswinya 

saat berada di lingkungan sekolah. Karena sosok guru  memiliki peran dan 

tanggung jawab yang sangat berpengaruh untuk mendidik anak muridnya. 

Seorang guru harus memberi contoh yang baik agar bisa ditiru  oleh semua 

muridnya lalu menjadi ceriman semua masyarakat. Oleh karena itu, guru 

juga perlu mengajarkan pendidikan seksual terhadap anak usia dini yang 

nantinya bisa menjadi pondasi utama bagi anak untuk melindungi dirinya 

dari kasus pelecehan seksual.
3
 

Guru juga perlu mengajarkan tentang komponen penting dalam 

personal safety skills yaitu keterampilan pribadi yang harus dimiliki oleh 

anak usia dini untuk menjaga dirinya sebagai upaya pencegahan kekerasan 

seksual. Dimana guru bisa mengajarkan kepada peserta didik terkait 3 

komponen utama yaitu guru mengajarkan kepada anak siapa saja yang 

boleh menyentuh dan tidak boleh menyentuh dirinya (recongnize), 

mengajarkan kata stop/tidak kepada anak untu mencegah terjadinya hal-

hal yang tidak diinginkan (resist) dan mengajarkan kepada anak untuk 

                                                             
2
Elly Manizar, “Peran Guru Sebagai Motivator dalam Belajar”, (Jurnal Penelitian Tadrib, 

Vol. 1, No 2. Desember 2015), hlm. 173. 
3
Siti Maemunawati dkk, Peran Guru, Orang tua, Metode dan Media Pemelajaran, Cetakan 

pertama (Serang Banten: Media Karya Serang, 2020), hlm. 3.  
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belajar melaporkan hal-hal yang bersifat tidak senonoh, atau dalam kata 

lain (report).
4
 

Maraknya kasus diatas perlu segera ditangani sedini mungkin dan 

seinisiatif mungkin. Salah satunya yaitu dengan mengenalkan langsung 

apa itu seks pada anak usia dini dan bagaimana cara kita, maupun guru dan 

orang tua untuk memperbaiki kesalahan yang telah terjadi pada anak. 

Karena anak adalah investasi besar dalam masa depan bangsa, orang tua 

maupun pendidik harus mengupayakan pertumbuhannya secara optimal 

sesuai dengan harapan anak yang nantinya anak tersebut tidak akan merasa 

takut dan trauma. Akan tetapi masih bisa sedikit dimaklumi karena orang 

tua zaman sekarang juga banyak yang tidak mengetahui apa itu pendidikan 

seks, maka dari itu guru sebagai tenaga pendidik harus mengajarkan 

pendidikan seksual sebagai upaya pencegahan kekerasan seks.
 5
 

Ketika anak sudah bisa membedakan seperti jenis kelamin, maka 

pengawasan harus ditingkatkan lagi yaitu dengan menanamkan sikap 

malu, dan ditegur jika menggunakan pakaian yang tidak layak dipakai. 

Karena hal itu menjadi hal yang wajar, anak bisa mengenal tentang 

pendidikan seks yang pengajarannya dapat dimulai sedini mungkin dengan 

cara diawasi sejak permulaan.
 6
 

                                                             
4
 Nurul Mahmudah Umar, dkk, “Efektivitas Personal safety skills Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Mencegah Kekerasan Seksual pada Anak di Tinjau dari Jenis Kelamin”, (Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya: Jurnal Indigenous Vol. 3 No. 1, 2018), hlm. 45.  
5
Solihin, “Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini”, (Jakarta Pusat: Jurnal Pendidikan 

Sekolah Dasar Studi Kasus di Tk Bina Anaprasa Melati, Vol. 1, No. 02, 2015), hlm. 59. 
6
 Mohammad Irsyad, Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini, Cet.  Ke-2, (Pekalongan: 

Semesta Hikmah Publishing, 2022), hlm. 1. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa di kelurahan 

Plompong sendiri pernah terjadi tindakan pencabulan terhadap anak usia 

5-6 tahun oleh seorang kakek berusia 70 tahun, dimana berdasarkan 

pengakuan pelaku bahwa dia telah mencabuli korban sebanyak 2 kali di 

tempat yang sama dalam waktu yang berbeda. Sedangkan pengakuan dari 

korban telah dicabuli sebanyak 3 kali. Dari kasus tersebut korban mengaku 

telah dikasih uang oleh pelaku 2 kali dengan nominal yang berbeda.  

Maka dari itu TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

berkomitmen menanamkan pendidikan seksual pada anak usia dini. 

Lembaga pendidikannya juga telah memberikan pengarahan tentang 

pendidikan seksual terhadap anak usia dini dengan baik. Kepala sekolah 

maupun guru kelas telah membiasakan kepada anak untuk tidak mengenal 

orang secara sengaja, dan jangan mudah percaya terhadap orang yang 

tentunya belum mengenalnya.
 7
 

Oleh sebab itu, fenomena tersebut menjadi salah satu inspirasi bagi 

peneliti untuk melaksanakan penelitian di TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes tentang bagaimana “Peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai 

upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes”. Sehingga dengan adanya peneitian ini 

diharapkan nantinya para guru bisa berkontribusi melaksanakan apa yang 

                                                             
7
Lely Camelia, Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini Menurut 

Perspektif Islam”, (Universitas Singaperbangsa Krawang: Pendidikan Guru Roudhotul Atfal), hlm. 

28. 
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sudah direncanakan, dan bisa mengetahui bagaimana pembentukan 

personal safety skills yang baik guna memberikan pengetahuan kepada 

anak-anaknya sesuai harapan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5 - 6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di 

TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan kekerasan sekusal di TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes?  

C. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembentukan personal 

safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan 

kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai 

upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas kegunaan penelitian ini memiliki 

dua kegunaan yaitu sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan wawasan teoritis terkait peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai 

upaya pencegahan kekerasan seksual di sekolah. Juga sebagai acuan 

pembelajaran selanjutnya agar bisa dikembangkan, baik bagi peneliti 

sendiri maupun peneliti lainnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pembaca  

Manfaat untuk pembaca yaitu sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai bagaimana 

pembentukan personal safety skills sebagai upaya pencegahan 

kekerasan seksual di sekolah dan menjadi gambaran untuk 

dijadikan topik dalam penelitian.  

b. Bagi Sekolah 

Sebagai metode atau cara dalam usaha pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan kekerasan seksual. 

c. Bagi Siswa  

Diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan lebih untuk 

anak usia dini terkait pendidikan seksual.  
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Dimana dalam penelitian ini mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, baik interaksi sosial, 

individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat. Hal terpenting 

dalam penelitian ini yaitu terkait penerjunan langsung kelapangan 

untuk mendapatkan informasi langsung terkait permasalahan-

permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini lokasi yang 

diambil adalah TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes mengenai proses pembelajaran seksual dan 

peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada anak 

usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual.
8
 

b. Jenis Pendekatan 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan bersifat deskriptif. Dimana dari data-data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran umum yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara atau sejumlah dokumen lainnya. 

Data tersebut juga nantinya akan diseleksi dan dirangkum secara 

baik dan benar kedalam penuturan suatu keadaan. Penuturan inilah 

yang disebut dengan data deskriptif. Peneliti memilih pendekatan 

                                                             
8
David Hizkia Tobing, dkk. Bahan Ajar Pendekatan Dalam Penelitian Kualitatif, 

(Denpasar: Universitas Udayana Fakultas Kedokteran, 2017), hlm. 8. 
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ini karena data-data yang dibutuhkan berupa informasi mengenai 

suatu proses pembelajaran pada lembaga pendidikan yang peneliti 

ambil dari TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes. 

2. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru TK 

ABA Plompong dan peserta didik, yang nantinya mereka berperan 

sebagai sumber informasi yang berbentuk data tentang peran guru 

dalam pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun 

sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

2) Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu bisa mengambil data berbagai 

pihak, dan nantinya dapat digunakan untuk melengkapi kekurangan 

dari sumber data primer. Adapun yang menjadi sumber data 

sekunder disini yaitu kepala sekolah, buku-buku, jurnal yang 

relevan, internet maupun data-data pendukung lainnya yang 

memadai.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu pengumpulan data yang bersifat 

pengamatan langsung ketempat dimana peneliti akan melakukan 
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penelitian. cara ini diterapkan dengan metode mengamati secara 

langsung agar mendapatkan data tentang peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun 

sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu pengumpulan data dengan 

menggunakan komunikasi langsung atau dengan subjek yang akan 

diteliti. cara ini ditunjukan kepada guru TK ABA Plompong, siswa 

siswinya dan kepala sekolah TK ABA Plompong, guna 

mendapatkan data tentang Peran guru dalam pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes, serta problematika dan solusi guru 

dalam pembentukan personal safety skills tersebut. 

c. Dokmentasi 

Dokumentasi yaitu sebuah proses pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan menggunakan foto maupun 

mendokumentasikan data-data yang tersedia disekitar penelitian. 

Langkah ini terapkan guna mendapatkan data yang berbentuk 
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documenter yaitu data-data tentang identitas sekolah di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.
 9 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menetapkan metode analisis deskriptif yang 

berarti penelitian ini berlandasakan kepada masalah langsung apa yang 

ada di lapangan. Analisis data juga bagian yang penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan cara menganalisis data dapat memecahkan 

masalah penelitian. Teknik Analisis Data juga merupakan bagian 

proses mencari atau menyusun data secara sistematis yang diperoleh 

dari kajian pustaka, observasi, dan wawancara kemudian membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.
10

 

Model analisis data ini mengikuti dari konsep yang diberikan Miles 

dan Huberman yang menjelaskan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. 

Adapun dalam hal ini komponen dalam analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih yang 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema serta 

datanya. Setelah semua data yang diperoleh dari hasil observasi, 

                                                             
9
Amir Syamsudin, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (Informal) untuk 

Menjaring Data Kualitatif Perkembangan Anak Usia Dini”, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Anak, 

Volume. III, Edisi. 1, Juni 2014), hlm. 404.  
10

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2014), hlm. 92. 
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wawancara, dokumentasi terkumpul, selanjutnya memfokuskan 

kepada peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual 

dan faktor pendukung dan penghambat dalam permasalahan 

tersebut. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu menampilkan data baik dalam uraian 

singkat, hubungan antar ketegori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 

tahap ini peneliti akan menguraikan tentang peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun 

sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi atas 

data yang telah direduksi dan disajikan (Display). Pada tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan mengenai peran guru di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pnelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori. Bab ini menguraikan beberapa sub bab. 

Sub bab pertama berisi deskripsi teori tentang peran guru dalam 
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pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai 

upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes) yang meliputi: 1. Pengertian peran guru, 2. 

Pengertian personal safety skills, dan 3. Upaya pencegahan kekerasan 

seksual pada anak, 4. Penelitian yang relevan, dan 5. Kerangka berfikir.  

Bab III  Data Peran guru dalam pembentukan personal safety skills 

pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di  

TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes yang 

meliputi: 1. Profil sekolah, 2. Peran guru dalam pembentukan personal 

safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan 

seksual di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, 3. 

Faktor pendukung dan penghambat guru dalam pembentukan personal 

safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan 

seksual di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  

Bab IV Peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK 

ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes yang meliputi: 1. 

Analisis peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada anak 

usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, 2. Analisis faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam pembentukan personal safety 

skills pada anak usia 5-6 tahu sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual 

di TK ABA Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  

Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di TK ABA 

Plompong Kec. Sirampog Kab. Brebes maka dalam hal ini bisa peneliti 

simpulkan bahwa: 

1. Peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada anak usia 5-6 

tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA Plompong 

Kec. Sirampog Kab. Brebes memiliki beberapa peranan yang telah 

dilakukan dan dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan: 

a. Peran guru sebagain pendidik dalam pembentukan personal safety skills 

pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA Plompong yaitu guru dalam 

pembentukan mengajarkan tentang jenis kelamin yang dipraktekkan di 

depan kelas dengan contoh mengajak 2 siswa antara laki-laki dan 

perempuan sebagai bentuk mengenali (recongnize) sebagai upaya 

pencegahan kekerasan seksual terhadap anak usia dini. Sehingga cara 

tersebut bisa guru pertahankan dalam pembelajaran. 

b. Peran guru sebagai pembimbing dalam pembentukan personal safety 

skills pada anak usia 5-6 tahun yaitu ketika ada permasalahan yang 

dihadapi di lingkungan sekolah misalnya ketika siswa menyentuh bagian 

sensitif siswi di sekolah dan siswi tersebut marah sebisa mungkin guru 

sebagai pembimbing selalu memberikan pengarahan kepada siswa 

tersebut untuk melakukan hal-hal baik agar tidak terjadi pertengkaran 
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yang tidak diinginkan dan sebagai acuan dalam hal apa saja yang tidak 

boleh dilakukan anak untuk tidak menyentuh bagian bagian yang tidak 

diperbolehkan guna meningkatkan pemahaman yang sesungguhnya. 

c. Perasaan guru sebagai model dalam pembentukan personal safety skills 

pada anak usia 5-6 tahun mungkin bisa dilakukan dengan memberikan 

contoh keteladanan yang baik kepada anak dengan mengajak belajar 

shalat Dhuha dan memakai pakaian yang menutupi aurat, belajar tidak 

bersentuhan dengan lawan jenis. Sehingga dalam hal tersebut dapat 

menjadi salah satu amal guru yang bisa dicontoh dan dilakukan siswa 

untuk melatih perkembangan nya sejak dini, sehingga dalam hal itu bisa 

guru pertahankan dalam proses pembelajarannya. 

d. Peran guru sebagai motivator dalam pembentukan personal safety skills 

pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual 

yang mungkin yang diperlukan saat ini selalu mendukung dan 

memberikan semangat kepada peserta didik jika mengalami 

permasalahan senang maupun sedih. Memberikan pujian atau apresiasi 

yang bisa membuat semangat peserta didik untuk melakukan hal-hal 

lebih.  

e. Peran guru sebagai fasilitator dalam pembentukan personal safety skills 

pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual 

mungkin cara guru bisa melakukan kegiatan dengan menyediakan 

beberapa APE yang nantinya bisa bermanfaat untuk pembelajaran di 

sekolah, cara tersebut akan menjadi efektif, efisien dan memungkinkan 
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untuk dilakukan dengan anak-anak sehingga dalam hal ini anak mampu 

berinteraksi dengan semangat.  

f. Peran guru dalam pembentukan personal safety skills disini yaitu 

mencangkup 3 komponen penting yaitu recongnize, resist, dan report. 

Dimana dalam hal itu cara guru dalam pengajarannya dengan 

mengunakan tema “jenis kelamin, ekspresi emosi, aku anak pemberani” 

dimana cara ini juga menggunakan model belajarnaya seperti bermain 

peran, sehingga efektif untuk belajar.    

2. Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 4-6 tahun sebagai upaya pencegahan 

kekerasan seksual di TK ABA Plompong Kec. Sirampog Kab. Brebes 

a. Sekolah, Guru, Waktu pembelajaran, dan Lingkungan yang kondusif itu 

adalah faktor pendukung dari adanya peran guru dalam pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan 

kekerasan seksual di TK ABA Plompong sehingga dengan adanya faktor 

tersebut menjadi salah satu acuan guru untuk bisa mempertahankan dan 

melaksanakan peranannya sesuai dengan yang ada.  

b. Sedangan Orang tua, Masyarakat dan Siswa merupakan salah satu faktor 

penghambat peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK 

ABA Plompong, yang dalam hal ini bisa menghambat guru dalam proses 

pengajarannya dilembaga pendidikan.  



 

 

86 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang peran guru dalam pembentukan personal 

safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan 

seksual di TK ABA Plompong Kec. Sirampog Kab. Brebes maka penelitian 

dapat memberikan saran yang nantinya bisa bermanfaat dan positif diantara 

adalah: 

1. Bagi sekolah 

Sebaiknya untuk sekolah harus menerapkan aturan bagi orang tua 

siswa untuk melatih anak-anak nya untuk bisa bersekolah mandiri tidak 

ditemani. Karena cara tersebut akan menjadi pembelajaran bagi 

perkembangan anak untuk bisa lebih mandiri, berani dan percaya diri. 

2. Bagi guru 

Untuk guru sebaiknya perlu beradaptasi dengan teknologi yang dapat 

mendukung kegiatan belajar-mengajar lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktivitas belajar lainnya dan sebagai acuan untuk 

penyampaian materi yang menarik dalam belajar. Bukan hanya itu, guru 

juga bisa menjalankan dan mempertahankan peran yang ada sebagai 

pendidik, pembimbing, model, fasilitator. Serta guru juga bisa menambah 

perannanya sebagai motivator.  
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LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI 

 

Lampiran 1 

 

 

No. Aspek yang diamati Catatan 

1. Lokasi obsevasi  

 

Lokasi observasi berada di Desa Plompong 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

tepatnya di TK ABA Plompong Kec. 

Sirampog Kab. Brebes 

2. Profil lembaga 

  

Untuk profil lembaga disini sudah teramati 

dengan peneliti. Adapun pengamatannya 

mencangkup sejarah berdirinya TK, visi & 

misi, tujuan, struktur organisasi lembaga, 

sarana dan prasarana maupun data pendidik 

dan siswa-siswinya.  

3. Keadaan atau permasalahan 

yang terjadi di lingkungan 

penelitian 

  

Terkait maraknya kasus pelecehan seksual 

yang terjadi, yang dituangkan menjadi topik 

penelitian yaitu Peran guru dalam 

pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan kekerasan seksual.  

4. Objek/subjek penelitian  

 

Dewan guru TK ABA Plompong dan siswa 

usia 5-6 tahun. 



 
 

  
 

No

. 

 

Aspek yang 

 Dikembangkan 

Hasil 

Pengamatan 

 

Catatan 

YA TIDAK 

 

1. Bagaimana peran guru 

dalam pembentukan 

Personal Safety Skills.  

✓   Guru TK ABA Plompong telah 

melakukan tugasnya sebagai guru, 

sebagaimana ibu guru tersebut telah 

menjalankan perannya sebagai 

pendidik, pengajar, pengelola kelas, 

model, inspirator, motivator dalam 

pembelajaran. Yang mungkin dari 

indikator tersebut telah dijalankan 

dan berarti selama pembelajaran ini 

dilaksanakan kurang lebih selama 

28 atau dari pembaharuan data 25 

tahun ini. Sebagaimana guru telah 

menuangkannya pembelajaran 

terkait pembentukan personal safety 

skills ini. 

2.  Guru mengajarkan 3 

komponen personal safety 

skills. 

✓   Menurut hasil dari pengamatan dan 

pembicaraan terhadap guru TK 

ABA Plompong bahwa 

Alhamdulillah guru di lembaga ini 

telah mengajarkan 3 komponen 

penting dalam pembentukan 

personal safety skills yang dalam hal 

ini telah diterpkan di tengah-tengah 

pembelajaran harian.  



 
 

  
 

3. Metode yang digunakan  ✓  

 

 Terkait metode-metode dalam 

pembelajaran bahwa dalam hasil 

pengamatan dan catatan yang ada 

bahwa dalam TK ABA Plompong 

dalam pembelajarannya 

menggunakan metode bercerita, 

bermain peran, rihlah, brosur atau 

poster, yang nantinya metode 

tersebut juga digunakan semaksimal 

mungkin dalam KBM berjalan.  

4.  Guru memahami 

karakteristik anaknya dalam 

pembelajaran 

✓   Ibu guru TK ABA Plompong dan 

kepala sekolah telah mengatakan 

bahwa selama ini Alhamdulillah 

telah memahami karakteristik anak 

dalam setiap pembelajaran. 

Sebagaimana karakteristik tersebut 

memang sebagai penilaian hasil dari 

pembelajaran. 

5. Apa saja Upaya pencegahan 

yang di lakukan guru dalam 

permasalahan yang ada 

terkait kekerasan seksual  

✓   a. Bimbingan minggunya 

terhadap class student  

b. Parenting terhadap orang 

tuanya  

c. Mengedukasikan 

pendidikan seks sedini 

mungkin terhadap anak  

d. Memperkenalkan bagian 

tubuh  



 
 

  
 

e. Mengajarkan anak untuk 

menerapkan 3 komponen 

penting personal safety skills 

yaitu  

1. Recongnaiz 

2. Resist dan 

3. Report  

6 Materi pembentukan 

personal safety skills  

✓   Dari hasil penelitian bahahwa dalam 

pembentukan personal safety skills 

di TK ini mungkin ibu guru telah 

melakukan pembelajarannya 

mengacu 3 komponen personal 

safety skills yang dirancang dalam 

rpph yang diterapkan dalam materi 

yaitu: 

a. Mengenal jenis kelamin 

b. Sentuhan apa ini  

c. Ekpresi emosi  

d. Aku anak pemberani  

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lempiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada anak usia 

5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK ABA 

Plompong Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

a. Peran guru 

1. Bagaimana peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di TK 

ABA Plompong kecamatan Sirampog kabupaten Brebes? 

2. Peran apa saja yang sudah dilakukan oleh seorang guru dalam 

pembelajarannya? 

3. Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan seksual dizaman 

Sekarang ini? 

4. Usaha-usaha apa saja yang telah ibu lakukan sebagai peran guru dalam 

menyukseskan pembentukan personal safety skills ini? 

5. Bagaimana bentuk perencanaan ibu sebagai peran guru dalam 

meningkatkan pembelajaran ini? 

6. Bagaimana cara guru dalam memahami karakteristik belajar setiap 

peserta didik di kelas? 

b. Pembentukan personal safety skills 

1. Bagaimana peran guru dalam pembentukan personal safety skills pada 

anak usia 5-6 tahun sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual? 

2. Sejak kapan kegiatan pembentukan personal safety skills ini dilakukan? 

3. Apa tujuan diadakannya kegiatan dari pembentukan personal safety 

skills ini.? 



 
 

  
 

4. Apa saja kegiatan guru dalam pembentukan personal safety skills ini? 

5. Bagaimana suasana kelas ketika guru mengajarkan terkait pembentukan 

personal safety skills yang sedang berlangsung? 

6. Apa saja yang dilakukan guru setelah selesai melakukan pembentukan 

personal safety skills? 

7. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi? 

8. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

9. Apakah pemberian pembentukan personal safety skills ini dianggap 

penting dalam pembinaan disekolah? 

10. Apakah peran guru berpengaruh terhadap pembentukan personal safety 

skills disini? 

c. Faktor pendukung dan penghambat 

1. Siapa saja yang berperan penting demi kelancaran kegiatan 

pembentukan personal safety skills ini? 

2. Apakah masing-masing guru sudah menjalankan perannya dengan baik? 

3. Apa saja faktor pendukung guru dalam kegiatan pembentukan personal 

safety skills ini? 

4. Apa saja faktor penghambat guru dalam kegiatan pembentukan personal 

safety skills sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual ini? 

5. Apa harapan ke depan terkait adanya peran guru dalam pembentukan 

personal safety skills pada anak usia 5-6 tahun sebagai upaya 

pencegahan Kekerasan Seksual ini 

 



 
 

  
 

Lampiran 3 

 

  



 
 

  
 

Lampiran 4 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI  

Gedung TK ABA Plompong 

 

 

Halaman TK ABA Plompong 

 

 



 
 

  
 

Ruang belajar 

1 

Kegiatan upacara hari senin 

 

 

 

 

 

 

 
1Dokumen TK ABA Plompong, Hari Sabtu, 18 Maret  2023. 



 
 

  
 

Mengenali siapa aku 

 

Pengenalan pembentukan personal safety skills 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Cara guru dalam pembentukan personal safety skills 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Wawancara dengan ibu guru TK ABA Plompong 
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